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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan inovasi desain terhadap daya saing industri batik melalui kepuasan pengguna di Kabupaten Sampang. Industri batik Sampang memiliki potensi budaya yang kuat, namun menghadapi tantangan dalam meningkatkan daya saing di tengah persaingan industri kreatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori. Data primer diperoleh melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 40 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square – Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4 untuk menguji hubungan langsung maupun tidak langsung antar variabel. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengelolaan SDM dan inovasi desain, variabel dependen adalah daya saing, sedangkan kepuasan pengguna berperan sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna dan daya saing industri batik, serta memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap daya saing melalui kepuasan pengguna. Inovasi desain berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna, sehingga tidak terdapat efek mediasi pada hubungan tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan daya saing industri batik Sampang lebih dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan SDM dibandingkan inovasi desain yang belum sepenuhnya responsif terhadap preferensi pengguna. Oleh karena itu, strategi pengembangan industri batik di Kabupaten Sampang perlu difokuskan pada peningkatan kompetensi SDM, pelatihan berbasis pasar, dan inovasi desain yang berorientasi pada kepuasan pengguna untuk memperkuat daya saing secara berkelanjutan.
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1. Pendahuluan
Perkembangan industri kreatif di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan peranan yang semakin penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Laksmi & Arjawa, 2023). Salah satu subsektor yang memiliki kontribusi signifikan adalah industri batik. Menurut (Evita et al., 2022) Batik tidak hanya dipandang sebagai produk sandang, melainkan juga sebagai identitas bangsa Indonesia yang telah diakui dunia melalui penetapan batik sebagai warisan budaya tak benda oleh UNESCO pada tahun 2009. Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang sangat kaya dan diakui dunia sebagai karya seni tekstil yang luar biasa (T. Rahayu, 2021) . 
Seiring dengan perkembangan zaman, batik mengalami banyak transformasi dalam teknik dan gaya, salah satunya adalah teknik Shibori (Yaningsih et al., 2024). Sebagai warisan budaya sekaligus komoditas ekonomi, batik terus berkembang dan bersaing di pasar domestik maupun global. Menurut (Pangestu & Nuvriasari, n.d.) Persaingan tersebut menuntut adanya peningkatan kualitas produk, inovasi desain, serta manajemen yang profesional agar batik Indonesia mampu bertahan dan semakin dikenal luas. Tidak hanya di daerah sentra batik besar seperti Pekalongan, Solo, dan Yogyakarta, tetapi juga di daerah lain yang memiliki potensi khas, termasuk Kabupaten Sampang di Pulau Madura. Berdasarkan data publikasi statistik ekonomi kreatif oleh Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 2020 dalam Mayvani et al., (2024), Madura menduduki urutan ke 10 terbesar yang menyumbang 2,10% dari keseluruhan jumlah pelaku ekonomi kreatif di Provinsi Jawa Timur. Dari persentase tersebut didapatkan sebanyak 14,7% atau sebanyak 700 unit total jumlah pelaku ekonomi kreatif Madura ada pada subsektor industri fesyen berupa batik. Subsektor industri batik di Madura tersebut tersebar di Kabupaten Bangkalan sebanyak 220 unit, Kabupaten Sampang sebanyak 60 unit, Kabupaten Pamekasan sebanyak 270 unit dan Kabupaten Sumenep sebanyak 150 unit. Fakta tersebut menunjukkan bahwa industri batik di Kabupaten Sampang masih tertinggal dalam hal daya saing.  Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberlangsungan industri batik adalah aspek pengelolaan sumber daya manusia (SDM), dalam industri kreatif seperti batik, SDM tidak hanya diposisikan sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai aset utama yang menentukan kualitas, kreativitas, dan produktivitas (Najwa et al., 2024). 
Tanpa adanya pengelolaan SDM yang baik, kemampuan industri batik untuk beradaptasi dengan perubahan pasar akan terhambat. Menurut (Irawati & Lestari, 2017). Di Kabupaten Sampang, sebagian besar pengrajin batik masih bekerja secara tradisional dengan keterampilan yang diwariskan turun-temurun. Walaupun hal tersebut memperkuat nilai budaya, pola kerja tradisional seringkali membuat inovasi dan produktivitas menjadi terbatas. 
Keterbatasan dalam pelatihan, manajemen kerja, serta minimnya pengembangan kapasitas SDM menyebabkan kualitas dan kuantitas produksi batik Sampang belum mampu bersaing dengan daerah lain. Menurut (Khaeruman & Tabroni, 2024) Pengelolaan SDM yang efektif mencakup aspek rekrutmen, pelatihan, motivasi, dan pengembangan karier. Dalam konteks batik, hal ini berarti bahwa pengrajin perlu dibekali dengan keterampilan baru, misalnya dalam teknik pewarnaan ramah lingkungan, pemanfaatan teknologi digital untuk desain, maupun strategi pemasaran online.
Selain menjadi hasil dari pengelolaan SDM yang efektif, inovasi desain berperan penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif bagi industri batik. Dalam perkembangannya, batik tidak hanya menjadi identitas budaya tetapi juga masuk dalam sektor industri kreatif, khususnya industri fashion dan produk batik mengalami inovasi baik dari segi motif, warna, maupun bahan agar tetap relevan dengan tren mode saat ini (Prameswari & Meliana, 2025) . Namun, meskipun memiliki nilai historis yang kuat, industri batik menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam mempertahankan daya saingnya di pasar global. 
Dampak langsung dari inovasi desain dapat dilihat melalui kepuasan pengguna. (Effendi & Edison, 2022) Konsumen yang merasa produk batik sesuai dengan kebutuhan estetika dan gaya hidupnya akan lebih puas, sehingga meningkatkan loyalitas terhadap produk tersebut maka dari itu kepuasan pengguna inilah yang menjadi penghubung antara inovasi desain dengan peningkatan daya saing industri batik. Ketika konsumen merasa puas, mereka tidak hanya membeli ulang tetapi juga menjadi agen promosi tidak langsung melalui rekomendasi kepada orang lain, yang pada akhirnya memperluas pasar dan meningkatkan posisi kompetitif industri batik di tingkat lokal maupun nasional (Martanti et al., 2024). 
Hal ini sangat relevan bagi Kabupaten Sampang, yang memiliki potensi batik dengan motif khas Madura karena apabila inovasi desain dilakukan dengan memperhatikan karakteristik budaya lokal, namun tetap adaptif terhadap tren pasar, maka kepuasan pengguna akan semakin meningkat. Hal ini akan mendorong daya saing batik Sampang, membuatnya tidak hanya mampu bertahan di tengah persaingan ketat, tetapi juga berpeluang memperluas pangsa pasar hingga ke luar daerah.
Maka dari itu adanya penelitian ini  yang menempatkan kepuasan pengguna sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara pengelolaan SDM, inovasi desain, dan daya saing masih terbatas, khususnya pada konteks industri batik di daerah dengan karakteristik unik seperti Kabupaten Sampang. Padahal, kepuasan pengguna memiliki peran penting sebagai indikator keberhasilan inovasi dan manajemen SDM, serta dapat menjadi jembatan yang menjelaskan bagaimana kedua variabel tersebut memengaruhi daya saing secara tidak langsung.
Dengan demikian, hubungan antara inovasi desain, kepuasan pengguna, dan daya saing industri batik menjadi penting untuk diteliti, karena akan memberikan gambaran empiris mengenai bagaimana kreativitas dan inovasi mampu mendorong kepuasan pelanggan, yang kemudian menjadi pendorong keberlanjutan dan keunggulan kompetitif industri batik di Kabupaten Sampang.
Di tengah derasnya persaingan dengan produk tekstil modern dan batik dari daerah lain, industri batik lokal dituntut untuk mampu bertransformasi agar tetap bertahan. Pengelolaan SDM yang optimal dan inovasi desain yang berkelanjutan merupakan kunci penting untuk menciptakan produk yang kompetitif dan mampu memuaskan pengguna.
Selain itu, kepuasan pengguna perlu diperhatikan sebagai indikator keberhasilan inovasi dan manajemen SDM, karena konsumen yang puas akan meningkatkan loyalitas serta memberikan dampak positif pada daya saing industri. Oleh karena itu, penelitian ini mendesak dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antara pengelolaan SDM, inovasi desain, kepuasan pengguna, dan daya saing, sehingga dapat menjadi dasar bagi pengambil keputusan, pemerintah daerah, maupun pelaku usaha batik dalam merumuskan strategi pengembangan yang tepat.
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, penelitian ini berfokus pada pengaruh pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan inovasi desain terhadap daya saing industri batik di Kabupaten Sampang, dengan kepuasan pengguna sebagai variabel mediasi. Fokus ini dipilih karena daya saing industri batik tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan tenaga kerja, tetapi juga oleh kualitas pengelolaan SDM yang mendorong kreativitas, serta kemampuan industri untuk berinovasi dalam desain sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan selera pengguna. Kepuasan pengguna dipandang sebagai penghubung penting antara variabel-variabel tersebut, karena keberhasilan inovasi dan manajemen SDM pada akhirnya harus tercermin dari kepuasan konsumen terhadap produk yang dihasilkan.


2. Metode
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat antar variabel melalui analisis dan pengujian hipotesis. Objek penelitian difokuskan pada industri batik di Kabupaten Sampang, Madura, Jawa Timur, dengan variabel independen yaitu pengelolaan sumber daya manusia (X1) dan inovasi desain (X2), variabel dependen yaitu daya saing (Y), serta kepuasan pengguna (Z) sebagai variabel mediasi. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi, dengan data primer dan sekunder sebagai sumber utama. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dan berdasarkan pedoman Roscoe, jumlah sampel minimal yang digunakan adalah 40 responden. Pengukuran data dilakukan menggunakan skala Likert lima poin untuk menilai persepsi dan sikap responden terhadap variabel penelitian (Hair et al., 2014; Sugiyono, 2017).
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square – Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Analisis dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator, serta evaluasi model struktural (inner model) untuk menguji hubungan kausal antar konstruk. Validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit diuji guna memastikan konsistensi instrumen. Sementara itu, kekuatan model dinilai melalui nilai R-square, f-square, dan koefisien jalur (path coefficient), serta pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai T-statistik dan T-tabel pada tingkat signifikansi 5%. Pendekatan PLS dipilih karena bersifat robust, tidak menuntut asumsi distribusi normal, serta mampu menguji hubungan langsung maupun tidak langsung antar variabel, termasuk peran mediasi kepuasan pengguna terhadap daya saing industri batik (Ghozali & Latan, 2020).


3. Hasil Dan Pembahasan
a. R-Square
Tabel 1. Uji R-Square
	
	R-square
	R-square adjusted

	Y
	0,880
	0,863

	Z
	0,549
	0,525


Sumber: Data primer diolah (Output SmartPLS4), 2025
Berdasarkan Tabel 1 di atas, nilai R-square untuk variabel Daya Saing (Y) sebesar 0,880 menunjukkan bahwa 88,0% variasi pada Daya Saing dapat dijelaskan oleh variabel Pengelolaan SDM (X1), Inovasi Desain (X2), serta Kepuasan Pengguna (Z) sebagai variabel mediasi. Sisanya sebesar 12,0% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini, seperti dukungan kebijakan pemerintah, akses permodalan, kondisi pasar, maupun strategi pemasaran yang tidak dimasukkan dalam model. 
Nilai R-square adjusted sebesar 0,863 menunjukkan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel bebas dan ukuran sampel, kemampuan model dalam menjelaskan variabel Daya Saing tetap kuat dan stabil. Artinya, penambahan atau pengurangan sedikit pada variabel dalam model tidak akan banyak mempengaruhi kekuatan penjelasan model tersebut. 
Dan nilai R-square untuk variabel Kepuasan Pengguna (Z) sebesar 0,549 mengindikasikan bahwa 54,9% variasi pada Kepuasan Pengguna dapat dijelaskan oleh variabel Pengelolaan SDM (X1) dan Inovasi Desain (X2). Sementara itu, sisanya sebesar 45,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam model, seperti kualitas pelayanan, citra merek, harga produk, maupun faktor pengalaman konsumen. Berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Chin (1998) serta Ghozali dan Latan (2015), nilai R-square sebesar 0,67 ke atas menunjukkan model yang kuat (substantial model), nilai antara 0,33–0,67 termasuk model moderat (moderate model), dan nilai di bawah 0,33 termasuk model lemah (weak model). Dengan demikian, nilai R-square variabel Daya Saing (0,880) dapat dikategorikan kuat, sedangkan nilai R-square variabel Kepuasan Pengguna (0,549) termasuk dalam kategori moderat. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara Pengelolaan SDM dan Inovasi Desain, baik secara langsung maupun melalui Kepuasan Pengguna, memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan Daya Saing industri batik di Kabupaten Sampang. Dengan kata lain, semakin baik pengelolaan SDM dan semakin tinggi tingkat inovasi desain yang diterapkan, maka akan semakin meningkat pula kepuasan pengguna dan daya saing yang dimiliki oleh pelaku industri batik.
c. Path Coefficients/Uji Hipotesis
Tabel 2. Path Coefficients/Uji Hipotesis
	
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values
	Conlusion

	X1 -> Y
	6,097
	0,000
	Diterima

	X1 -> Z
	11,500
	0,000
	Diterima

	X2 -> Y
	4,902
	0,000
	Diterima

	X2 -> Z
	0,143
	0,886
	Tidak Diterima

	Z -> Y
	4,026
	0,000
	Diterima


Sumber: Data primer diolah (Output SmartPLS4), 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 diperoleh bahwa sebagian besar hubungan antar variabel dalam model penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan, ditunjukkan oleh nilai T-statistics > 1,96 dan P-value < 0,05, sedangkan satu hubungan tidak signifikan. 
Pengelolaan SDM (X1) → Daya Saing (Y) Hasil uji menunjukkan nilai T-statistics sebesar 6,097 dengan P-value 0,000, sehingga hipotesis diterima. Hal ini berarti bahwa pengelolaan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing industri batik di Kabupaten Sampang. Semakin baik pengelolaan SDM, seperti dalam hal pelatihan, penilaian kinerja, kompensasi, dan kedisiplinan, maka semakin tinggi pula kemampuan industri batik untuk bersaing. Hasil ini memperkuat teori Human Capital Theory (Becker, 1964) yang menyatakan bahwa investasi pada sumber daya manusia dapat meningkatkan produktivitas dan keunggulan kompetitif organisasi. 
Pengelolaan SDM (X1) → Kepuasan Pengguna (Z) Nilai T-statistics sebesar 11,500 dan P-value 0,000 menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan. Artinya, pengelolaan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja yang dikelola dengan baik akan menghasilkan produk batik berkualitas tinggi dan layanan yang memuaskan konsumen. Temuan ini sejalan dengan penelitian Purwanto et al. (2020) yang menegaskan bahwa praktik manajemen SDM yang efektif dapat meningkatkan kepuasan pelanggan melalui peningkatan mutu produk dan pelayanan. 
Inovasi Desain (X2) → Daya Saing (Y) Hasil pengujian menunjukkan nilai T-statistics sebesar 4,902 dengan P-value 0,000, sehingga hipotesis diterima. Ini menunjukkan bahwa inovasi desain berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing. Inovasi desain yang mencakup kreativitas motif, relevansi dengan tren pasar, serta pemanfaatan teknologi dapat meningkatkan daya tarik produk dan memperkuat posisi kompetitif industri batik. Hasil ini konsisten dengan temuan Hertenstein et al. (2013) dan Chai et al. (2020) yang menyatakan bahwa inovasi desain menjadi faktor kunci peningkatan daya saing dalam industri kreatif. 
Inovasi Desain (X2) → Kepuasan Pengguna (Z) Nilai T-statistics sebesar 0,143 dengan P-value 0,886 menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan, sehingga hipotesis ditolak. Artinya, inovasi desain tidak berpengaruh langsung terhadap kepuasan pengguna batik di Kabupaten Sampang. Hal ini dapat terjadi karena inovasi desain yang dilakukan belum sepenuhnya sesuai dengan preferensi atau kebutuhan pengguna, atau pengguna lebih menilai kepuasan dari aspek lain seperti kualitas bahan, harga, dan pelayanan. Dengan demikian, inovasi desain perlu diarahkan agar lebih responsif terhadap keinginan konsumen agar dapat berdampak langsung pada kepuasan mereka. 
Kepuasan Pengguna (Z) → Daya Saing (Y) Hasil menunjukkan nilai T-statistics sebesar 4,026 dan P-value 0,000, yang berarti hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing industri batik. Semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna terhadap produk batik, maka semakin besar kemungkinan mereka melakukan pembelian ulang dan memberikan rekomendasi positif, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing industri. Temuan ini mendukung pandangan Kotler & Keller (2016) bahwa kepuasan konsumen merupakan faktor penting dalam menciptakan loyalitas dan keunggulan kompetitif jangka panjang. 
Dengan demikian hasil uji path coefficients menunjukkan bahwa Pengelolaan SDM dan Kepuasan Pengguna merupakan faktor yang paling dominan dalam meningkatkan Daya Saing industri batik di Kabupaten Sampang, sedangkan Inovasi Desain berpengaruh langsung terhadap Daya Saing tetapi tidak secara signifikan terhadap Kepuasan Pengguna. Hal ini menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi SDM dan orientasi kepuasan pelanggan sebagai strategi utama dalam memperkuat posisi daya saing industri batik lokal.
d. Indirect effect (Tidak langsung)
Tabel 3. Indirect effect (Tidak langsung)
	
	T statistics (|O/STDEV|)
	P values
	Conlusion

	X1 -> Z -> Y
	3,716
	0,000
	Diterima

	X2 -> Z -> Y
	0,140
	0,889
	Tidak Diterima


Sumber: Data primer diolah (Output SmartPLS4), 2025
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3, dapat diketahui bahwa terdapat satu jalur mediasi yang signifikan dan satu jalur yang tidak signifikan. Nilai T-statistics > 1,96 dan P-value < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung yang signifikan, sedangkan nilai di bawah kriteria tersebut menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. 
Pengelolaan SDM (X1) → Kepuasan Pengguna (Z) → Daya Saing (Y) Hasil uji menunjukkan nilai T-statistics sebesar 3,716 dengan P-value 0,000, sehingga hubungan ini signifikan. Artinya, Kepuasan Pengguna memediasi secara signifikan pengaruh Pengelolaan SDM terhadap Daya Saing. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan SDM yang baik meliputi pelatihan, motivasi, penilaian kinerja, serta pengawasan kerja tidak hanya berdampak langsung terhadap peningkatan daya saing, tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan kepuasan pengguna. Dengan kata lain, karyawan yang dikelola dengan baik akan menghasilkan produk dan layanan yang berkualitas, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan pengguna dan berkontribusi terhadap daya saing industri batik di Kabupaten Sampang. Temuan ini mendukung teori Service-Profit Chain (Heskett et al., 1994), yang menyatakan bahwa kepuasan karyawan dan manajemen SDM yang efektif akan meningkatkan kepuasan pelanggan, yang kemudian berdampak pada peningkatan kinerja organisasi. 
Inovasi Desain (X2) → Kepuasan Pengguna (Z) → Daya Saing (Y) Hasil menunjukkan nilai T-statistics sebesar 0,140 dengan P-value 0,889, sehingga hubungan ini tidak signifikan. Artinya, Kepuasan Pengguna tidak memediasi pengaruh Inovasi Desain terhadap Daya Saing. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi desain belum mampu secara langsung meningkatkan kepuasan pengguna, mungkin karena hasil inovasi yang dilakukan belum sepenuhnya sesuai dengan preferensi konsumen atau belum memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. 
Dengan demikian, meskipun inovasi desain berpengaruh langsung terhadap daya saing, pengaruhnya terhadap kepuasan pengguna tidak cukup kuat untuk membentuk jalur mediasi yang signifikan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan kepuasan pengguna tidak semata ditentukan oleh aspek desain, tetapi juga oleh kualitas produk, pelayanan, dan nilai fungsional yang ditawarkan kepada konsumen. Secara keseluruhan, hasil pengujian efek mediasi menunjukkan bahwa Kepuasan Pengguna hanya memediasi hubungan antara Pengelolaan SDM terhadap Daya Saing, tetapi tidak memediasi hubungan antara Inovasi Desain terhadap Daya Saing. Temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks industri batik di Kabupaten Sampang, faktor pengelolaan SDM memiliki pengaruh yang lebih komprehensif karena tidak hanya meningkatkan daya saing secara langsung, tetapi juga memperkuatnya melalui peningkatan kepuasan pengguna.

Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh Pengelolaan Sumber Daya Manusia dan Inovasi Desain terhadap Daya Saing Industri Batik melalui Kepuasan Pengguna di Kabupaten Sampang. Berikut adalah pembahasan yang akan diuraikan oleh peneliti sesuai dengan hipotesis yang telah dibuat:
a. Pengaruh Pengelolaan SDM terhadap Daya Saing
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai T-statistics sebesar 6,097 dengan P-value sebesar 0,000 untuk hubungan antara Pengelolaan Sumber Daya Manusia (X1) terhadap Daya Saing (Y). Karena nilai T-statistics lebih besar dari 1,96 dan P-value < 0,05, maka hipotesis pertama (H1) diterima. Artinya, pengelolaan SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan daya saing industri batik di Kabupaten Sampang. 
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik praktik manajemen sumber daya manusia meliputi pelatihan, kompensasi, penilaian kinerja, serta motivasi kerja semakin tinggi pula kemampuan industri batik dalam menciptakan produk berkualitas dan bersaing di pasar. Pengelolaan SDM yang efektif menjadi faktor utama dalam mendukung efisiensi kerja, inovasi, serta peningkatan nilai tambah produk lokal. 
Keterkaitan hasil penelitian ini dengan Human Capital Theory Becker (1964) menunjukkan bahwa sumber daya manusia bukan hanya faktor produksi, melainkan juga aset strategis yang mampu menciptakan keunggulan kompetitif jangka panjang. Investasi dalam peningkatan kompetensi, keterampilan, dan pengalaman tenaga kerja akan berdampak langsung pada produktivitas dan inovasi yang memperkuat daya saing usaha (Boon et al. 2018). Dalam konteks industri batik Sampang, penerapan teori ini tampak pada bagaimana peningkatan kapasitas pengrajin melalui pelatihan desain, manajemen produksi, dan pemasaran digital mampu menghasilkan produk yang lebih bernilai dan diminati pasar. Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa daya saing industri kreatif tidak hanya bergantung pada sumber daya material, tetapi juga pada kualitas modal manusia yang dimiliki. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil riset Hermawati (2020) yang menegaskan bahwa kemampuan sumber daya manusia berperan penting dalam memperkuat daya saing UMKM melalui orientasi pembelajaran dan inovasi. Begitu pula dengan penelitian Hardani et al. (2020) yang menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi SDM pada UMKM batik secara signifikan mendorong kreativitas dan inovasi produk yang berujung pada peningkatan daya saing. Selain itu, Arifin, (2021) juga menemukan bahwa pengelolaan SDM yang berorientasi pada kepuasan pelanggan dapat memperkuat posisi kompetitif UMKM fesyen lokal. 
Keselarasan hasil ini memperkuat kesimpulan bahwa pengelolaan sumber daya manusia yang baik merupakan faktor fundamental dalam menciptakan keunggulan bersaing yang berkelanjutan, khususnya pada industri batik di Kabupaten Sampang.
b. Pengaruh Inovasi Desain terhadap Daya Saing
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 4.14, diperoleh nilai T-statistics sebesar 4,902 dan P-value sebesar 0,000 untuk hubungan antara Inovasi Desain (X2) terhadap Daya Saing (Y). Karena nilai T-statistics > 1,96 dan P-value < 0,05, maka hipotesis kedua (H2) diterima. 
Hasil ini menunjukkan bahwa inovasi desain memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing industri batik di Kabupaten Sampang. Dengan kata lain, semakin tinggi kemampuan perajin batik dalam menghasilkan desain yang kreatif, unik, dan relevan dengan kebutuhan pasar, maka semakin kuat pula daya saing produk batik yang dihasilkan. Inovasi dalam bentuk pengembangan motif, kombinasi warna, dan pemanfaatan teknologi desain terbukti mampu meningkatkan nilai estetika sekaligus daya tarik konsumen terhadap batik Sampang. 
Hasil ini dapat dijelaskan melalui Human Capital Theory Becker (1964) yang menekankan bahwa kemampuan untuk berinovasi merupakan hasil dari akumulasi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki oleh individu dalam organisasi. Dalam konteks industri batik, kemampuan desain yang kreatif tidak muncul secara instan, melainkan melalui investasi berkelanjutan dalam pengembangan modal manusia, seperti pelatihan desain digital, pemahaman tren pasar, serta pembelajaran tentang simbolisme budaya lokal. Semakin tinggi kualitas human capital pengrajin batik, semakin besar pula kemampuan mereka untuk menghasilkan inovasi desain yang bernilai tinggi dan memiliki diferensiasi kuat di pasar. Dengan demikian, inovasi desain bukan hanya hasil kreativitas semata, tetapi merupakan cerminan kualitas sumber daya manusia yang unggul, yang berperan langsung dalam membangun daya saing industri kreatif di Sampang. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian Hertenstein et al. (2013) yang menyatakan bahwa desain produk yang inovatif mampu meningkatkan citra dan keunggulan kompetitif perusahaan melalui persepsi nilai yang tinggi di mata konsumen. Hasil ini juga sejalan dengan Chai et al. (2020) yang menemukan bahwa inovasi desain pada industri tekstil dan fesyen secara signifikan memperkuat daya saing produk melalui diferensiasi estetika dan fungsi. Selain itu, penelitian Sujadi & Rudianto (2024) membuktikan bahwa UMKM batik dengan desain inovatif memiliki peluang pasar yang lebih luas dan daya saing yang lebih kuat dibandingkan produk batik tradisional. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh temuan Nuryakin (2018) yang menunjukkan bahwa inovasi produk dan orientasi pasar menjadi kunci keunggulan bersaing UMKM batik di Jawa Tengah. 
Dengan demikian, inovasi desain terbukti menjadi salah satu bentuk aktualisasi human capital yang paling nyata dalam industri kreatif  di mana kreativitas, pengalaman, dan kemampuan teknis para pengrajin batik Sampang berperan penting dalam menciptakan nilai tambah dan memperkuat daya saing lokal maupun nasional.
c. Pengaruh Pengelolaan SDM terhadap Kepuasan Pengguna
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai T-statistics sebesar 11.500 dengan P-value sebesar 0,000 untuk hubungan antara Pengelolaan SDM (X1) terhadap Kepuasan Pengguna (Z). Karena nilai T-statistics > 1,96 dan P-value < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna batik di Kabupaten Sampang. Artinya, semakin baik pengelolaan SDM melalui proses rekrutmen, pelatihan, pemberian kompensasi yang layak, serta sistem penilaian kinerja yang transparan semakin tinggi pula kepuasan yang dirasakan oleh konsumen terhadap produk batik. Pengrajin batik yang kompeten dan termotivasi mampu menghasilkan produk dengan kualitas lebih baik, pelayanan yang lebih ramah, serta desain yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna. 
Hasil ini sejalan dengan Human Capital Theory Becker (1964) yang menekankan bahwa peningkatan kompetensi, pengalaman, dan keterampilan SDM merupakan bentuk investasi yang berpengaruh langsung terhadap kualitas output organisasi. Dalam konteks industri batik, kualitas produk yang dihasilkan sangat bergantung pada keterampilan tenaga kerja yang dikelola dengan baik. Pengrajin batik yang memperoleh pelatihan berkelanjutan dan diberi penghargaan atas kinerjanya akan bekerja dengan motivasi tinggi, menghasilkan karya yang berkualitas, dan memberikan pengalaman yang memuaskan bagi pengguna. Dengan demikian, pengelolaan SDM yang efektif tidak hanya meningkatkan kinerja internal organisasi, tetapi juga menciptakan nilai tambah yang dirasakan langsung oleh konsumen melalui peningkatan kepuasan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna merupakan hasil nyata dari investasi pada modal manusia. 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Najam et al., 2020) yang membuktikan bahwa praktik manajemen sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan, di mana kepuasan kerja karyawan menjadi faktor perantara yang menghubungkan HR practices dengan customer satisfaction. Penelitian ini menegaskan bahwa organisasi yang berfokus pada pengembangan SDM cenderung menghasilkan layanan dan produk yang lebih memuaskan bagi pelanggan. Selanjutnya, Arifin, (2021) menemukan bahwa pengelolaan SDM berorientasi pelanggan mampu meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pengguna pada UMKM fesyen di Jawa Timur. Selain itu, Rahayu (2022a) menyatakan bahwa pelatihan berkelanjutan bagi pengrajin batik berdampak langsung pada peningkatan kepuasan konsumen terhadap produk yang dihasilkan. 
Temuan serupa juga diperkuat oleh Boon et al. (2018) yang menjelaskan bahwa praktik HR strategis yang berorientasi pada pengembangan keterampilan karyawan mampu menciptakan pengalaman pelanggan yang unggul. 
Dengan demikian dapat disimpulkan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan SDM yang efektif merupakan fondasi utama dalam menciptakan kepuasan pengguna, karena SDM yang kompeten dan terlatih menjadi penggerak utama dalam menjaga kualitas produk batik Sampang, meningkatkan loyalitas pelanggan, serta memperkuat reputasi dan keberlanjutan industri batik di daerah tersebut.
d. Pengaruh Inovasi Desain terhadap Kepuasan Pengguna
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai T-statistics sebesar 0,143 dan P-value sebesar 0,886 untuk hubungan antara Inovasi Desain (X2) terhadap Kepuasan Pengguna (Z). Karena nilai T-statistics < 1,96 dan P-value > 0,05, maka hipotesis keempat (H4) ditolak. Artinya, inovasi desain tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna batik di Kabupaten Sampang. 
Hal ini menunjukkan bahwa upaya pembaruan desain, variasi motif, maupun eksplorasi warna yang dilakukan pengrajin batik belum mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kepuasan pelanggan. Pengguna batik cenderung menilai kepuasan dari aspek lain seperti kualitas bahan, harga yang terjangkau, serta ketepatan waktu layanan dibandingkan dengan elemen desain semata. 
Hasil ini dapat dijelaskan melalui perspektif Human Capital Theory Becker (1964) yang menegaskan bahwa inovasi dan kreativitas merupakan hasil dari investasi dalam pengembangan sumber daya manusia. Namun, inovasi desain baru akan berdampak positif jika SDM memiliki kemampuan memahami pasar dan menyesuaikan kreativitasnya dengan kebutuhan konsumen. Dalam konteks industri batik Sampang, pengrajin memang memiliki kemampuan artistik, tetapi belum sepenuhnya mengarah pada market-driven innovation yang sesuai dengan selera dan ekspektasi pengguna. Hal ini mencerminkan bahwa investasi dalam human capital yang berorientasi pada riset pasar dan perilaku konsumen masih terbatas, sehingga inovasi desain yang dihasilkan belum mampu menciptakan nilai emosional dan fungsional bagi pelanggan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Hertenstein et al. (2013) yang menyatakan bahwa desain produk inovatif mampu meningkatkan persepsi nilai dan kepuasan pelanggan melalui peningkatan citra dan diferensiasi produk. Begitu pula dengan Chai et al. (2020) yang menemukan bahwa inovasi desain di sektor fesyen berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan karena memberikan pengalaman emosional dan estetika. Namun, temuan ini sejalan dengan penelitian Rahayu (2022a) yang menyebutkan bahwa inovasi desain tidak selalu berdampak pada kepuasan konsumen apabila aspek fungsional dan kualitas produk belum terpenuhi. Demikian pula dengan penelitian Erniati et al. (2022) yang menjelaskan bahwa inovasi tanpa pemahaman mendalam terhadap kebutuhan konsumen seringkali tidak meningkatkan kepuasan pelanggan secara signifikan. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa inovasi desain yang dilakukan pengrajin batik Sampang masih bersifat internal dan belum berorientasi pada kepuasan pengguna. Artinya, kreativitas dalam desain belum dikembangkan berdasarkan preferensi dan perilaku konsumen, melainkan lebih pada estetika subjektif perajin. Oleh karena itu, diperlukan strategi penguatan human capital berbasis konsumen, misalnya melalui pelatihan riset tren pasar, desain adaptif, serta pemanfaatan teknologi digital dalam memahami preferensi pelanggan. Dengan penguatan tersebut, inovasi desain di masa depan diharapkan mampu berkontribusi secara nyata terhadap peningkatan kepuasan pengguna sekaligus daya saing industri batik Sampang.

e. Pengaruh Kepuasan Pengguna terhadap Daya Saing
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang disajikan pada Tabel 4.14, diperoleh nilai T-statistics sebesar 4.026 dengan P-value sebesar 0,000 untuk hubungan antara Kepuasan Pengguna (Z) terhadap Daya Saing (Y). Karena nilai T-statistics lebih besar dari 1,96 dan P-value < 0,05, maka hipotesis kelima (H5) diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing industri batik di Kabupaten Sampang. Artinya, semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna terhadap produk batik yang dihasilkan, semakin kuat pula posisi kompetitif industri batik tersebut di pasar. Konsumen yang puas tidak hanya cenderung melakukan pembelian ulang, tetapi juga berperan sebagai promotor melalui rekomendasi kepada orang lain, yang pada akhirnya memperluas pangsa pasar dan memperkuat daya saing produk batik Sampang baik di tingkat lokal maupun nasional. 
Keterkaitan hasil ini dapat dijelaskan melalui Human Capital Theory Becker (1964) yang menegaskan bahwa kepuasan pengguna merupakan hasil akhir dari kualitas sumber daya manusia yang dikelola secara efektif. SDM yang kompeten, kreatif, dan berorientasi pada pelanggan akan menghasilkan produk dan layanan dengan nilai tambah tinggi, yang berdampak langsung pada kepuasan konsumen. Dalam konteks industri batik, pengrajin yang memiliki keterampilan teknis, pemahaman estetika, dan pengetahuan tentang preferensi konsumen mampu menciptakan produk yang memenuhi harapan pengguna. Dengan demikian, kepuasan pengguna merupakan indikator keberhasilan investasi dalam human capital, karena menggambarkan sejauh mana kemampuan, pengetahuan, dan motivasi SDM diterjemahkan menjadi nilai yang dirasakan oleh pelanggan. Industri batik dengan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi akan memiliki daya saing yang berkelanjutan karena mampu mempertahankan loyalitas pasar dan diferensiasi produk. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian Anderson & Mittal (2000) yang menegaskan bahwa kepuasan pelanggan memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas dan profitabilitas perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing organisasi di pasar. Selanjutnya, Zeithaml et al. (2000) menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan yang tinggi menghasilkan loyalitas jangka panjang serta meningkatkan keunggulan kompetitif melalui word-of-mouth positif dan pengurangan biaya promosi. Hasil serupa ditemukan oleh Kotler & Keller (2016) yang menjelaskan bahwa kepuasan pengguna merupakan faktor kunci dalam membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan, karena pelanggan yang puas akan menciptakan hubungan jangka panjang dengan merek dan produk. Secara nasional, hasil penelitian ini diperkuat oleh Sari (2022) yang membuktikan bahwa kepuasan konsumen berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM kerajinan di Jawa Timur. Demikian pula, Wibowo (2021) menunjukkan bahwa kepuasan pengguna pada UMKM batik berperan penting dalam memperkuat daya saing melalui peningkatan loyalitas dan kepercayaan pelanggan terhadap produk lokal. Selain itu, penelitian Jahrami & Buheji (2013) menegaskan bahwa kepuasan pelanggan merupakan faktor strategis dalam meningkatkan daya saing organisasi di berbagai sektor melalui inovasi layanan dan peningkatan pengalaman pengguna. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna bukan hanya variabel hasil (outcome), tetapi juga faktor strategis yang memperkuat daya saing industri batik Sampang. Industri batik yang mampu mempertahankan kepuasan pengguna secara konsisten akan memiliki posisi kompetitif yang lebih kuat, reputasi yang lebih baik, dan keberlanjutan usaha yang lebih stabil di tengah persaingan industri kreatif yang semakin ketat. Kepuasan pengguna yang tinggi mencerminkan keberhasilan pengelolaan SDM dan inovasi desain yang efektif, yang pada akhirnya menjadi dasar utama bagi keunggulan bersaing jangka panjang.
f. Pengaruh Kepuasan Pengguna memediasi Pengaruh Pengelolaan SDM terhadap Daya Saing
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai T-statistics sebesar 3.716 dengan P-value sebesar 0,000 untuk hubungan tidak langsung antara Pengelolaan SDM (X1) terhadap Daya Saing (Y) melalui Kepuasan Pengguna (Z). Karena nilai T-statistics > 1,96 dan P-value < 0,05, maka hipotesis keenam (H6) diterima. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna memediasi secara signifikan pengaruh pengelolaan sumber daya manusia terhadap daya saing industri batik di Kabupaten Sampang. Artinya, praktik pengelolaan SDM yang baik akan meningkatkan kepuasan pengguna, dan pada gilirannya kepuasan pengguna tersebut akan memperkuat daya saing industri batik. Dengan kata lain, dampak pengelolaan SDM terhadap daya saing tidak hanya bersifat langsung, tetapi juga terjadi secara tidak langsung melalui peningkatan kepuasan pengguna. 
Temuan ini dapat dijelaskan berdasarkan Human Capital Theory Becker (1964) yang menyatakan bahwa investasi pada manusia melalui pendidikan, pelatihan, dan pemberdayaan akan meningkatkan kompetensi individu yang pada akhirnya menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Dalam konteks industri batik, pengelolaan SDM yang efektif meliputi rekrutmen selektif, pelatihan membatik modern, peningkatan keterampilan desain, dan pemberian kompensasi yang adil akan menghasilkan pengrajin yang lebih profesional, produktif, dan kreatif. SDM yang kompeten tersebut mampu menciptakan produk batik berkualitas tinggi yang memuaskan pengguna, sehingga meningkatkan reputasi dan daya saing industri batik Sampang. Dengan demikian, kepuasan pengguna bertindak sebagai jembatan (mediator) yang menjelaskan bagaimana praktik pengelolaan SDM dapat bertransformasi menjadi kekuatan kompetitif industri. 
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Najam et al. (2020) yang menemukan bahwa praktik manajemen SDM berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pelanggan, dan kepuasan tersebut memediasi penuh hubungan antara praktik HR dengan kinerja organisasi. Artinya, organisasi yang mampu mengelola SDM secara efektif akan memperoleh keunggulan kompetitif melalui peningkatan kepuasan stakeholder. Prieto & Pérez Santana (2012) membuktikan bahwa praktik HR strategis berpengaruh signifikan terhadap daya saing organisasi melalui peran mediasi kepuasan pelanggan dan kinerja inovatif. Penelitian nasional juga menunjukkan hasil yang konsisten. Rahayu (2022a) menemukan bahwa kepuasan konsumen memediasi hubungan antara pelatihan SDM dan daya saing UMKM batik di Jawa Timur. Selain itu, Arifin (2021) menegaskan bahwa strategi SDM yang berorientasi pelanggan meningkatkan kepuasan konsumen, yang selanjutnya memperkuat posisi bersaing UMKM fesyen lokal. Penelitian Purwanto et al. (2024) juga menunjukkan bahwa praktik manajemen SDM yang sistematis berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan pelanggan dan berimplikasi langsung pada keunggulan kompetitif perusahaan. 
Hasil ini memperkuat pemahaman bahwa pengelolaan SDM bukan hanya faktor internal, tetapi juga instrumen strategis yang berorientasi eksternal, di mana keberhasilan manajemen tenaga kerja diukur dari dampak nyata terhadap persepsi dan kepuasan konsumen. Dengan kata lain, SDM yang berkualitas menghasilkan nilai yang dirasakan langsung oleh pengguna, yang pada akhirnya meningkatkan keunggulan bersaing. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepuasan pengguna berperan sebagai mediator penting dalam hubungan antara pengelolaan SDM dan daya saing industri batik di Kabupaten Sampang. Pengelolaan SDM yang baik tidak hanya meningkatkan kinerja internal pengrajin, tetapi juga membentuk pengalaman positif bagi konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam human capital secara tidak langsung memperkuat daya saing melalui penciptaan kepuasan pengguna yang tinggi, sehingga menjadikan industri batik Sampang lebih tangguh dan berkelanjutan di tengah persaingan pasar.
g. Pengaruh Kepuasan Pengguna memediasi Pengaruh Inovasi Desain terhadap Daya Saing
Berdasarkan hasil uji efek tidak langsung pada Tabel 4.15, diperoleh nilai T-statistics sebesar 0,140 dan P-value sebesar 0,889 untuk hubungan Inovasi Desain (X2) terhadap Daya Saing (Y) melalui Kepuasan Pengguna (Z). Karena nilai T-statistics < 1,96 dan P-value > 0,05, maka hipotesis ketujuh (H7) ditolak. 
Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna tidak memediasi secara signifikan hubungan antara inovasi desain dan daya saing industri batik di Kabupaten Sampang. Dengan kata lain, inovasi desain yang dilakukan pengrajin batik tidak secara langsung meningkatkan kepuasan pengguna, sehingga tidak memberikan pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap peningkatan daya saing produk batik. Temuan ini menggambarkan bahwa inovasi desain yang dihasilkan oleh pengrajin batik Sampang belum mampu menciptakan nilai tambah yang diakui oleh konsumen. Dalam konteks ini, konsumen belum merasakan dampak inovasi desain terhadap kepuasan mereka, sehingga efek berantai menuju peningkatan daya saing juga tidak terjadi. Konsumen batik di Sampang kemungkinan lebih menilai daya saing produk berdasarkan aspek fungsional seperti kualitas bahan, ketahanan warna, harga, dan pelayanan, bukan dari keunikan atau kebaruan desain yang ditawarkan. 
Dari perspektif Human Capital Theory Becker (1964) hasil ini menunjukkan bahwa inovasi desain tidak akan memberikan pengaruh signifikan terhadap kepuasan atau daya saing apabila kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang mendukung inovasi tersebut belum berkembang secara optimal. Human capital yang kuat mencakup keterampilan memahami kebutuhan pasar, mengolah kreativitas menjadi nilai ekonomi, serta menerapkan desain yang sesuai selera konsumen. Ketika investasi dalam peningkatan kemampuan SDM belum diarahkan untuk memahami perilaku konsumen, maka inovasi desain menjadi kurang relevan di mata pengguna dan gagal membentuk kepuasan. Dengan demikian, teori ini menjelaskan bahwa inovasi berbasis human capital harus berorientasi pasar (market-driven innovation) agar mampu berkontribusi terhadap kepuasan dan daya saing secara nyata. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan Chai et al. (2020) yang menyatakan bahwa inovasi desain berpengaruh signifikan terhadap daya saing melalui kepuasan pengguna, karena desain yang menarik dan sesuai selera pasar meningkatkan loyalitas pelanggan. Begitu pula dengan Hertenstein et al. (2013) yang menegaskan bahwa inovasi desain yang efektif akan memperkuat daya saing perusahaan melalui kepuasan pelanggan. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Erniati et al. (2022) yang menunjukkan bahwa inovasi yang tidak disertai dengan pemahaman terhadap kebutuhan pelanggan tidak memberikan dampak nyata terhadap kepuasan maupun loyalitas konsumen. Rahayu (2022) juga menemukan bahwa pada UMKM batik, inovasi desain yang belum terarah dan tidak sesuai selera konsumen tidak meningkatkan kepuasan pelanggan dan tidak memperkuat daya saing. Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa peran mediasi kepuasan pengguna dalam hubungan inovasi desain dan daya saing tidak signifikan, karena inovasi yang dilakukan belum mengarah pada aspek yang benar-benar dihargai oleh konsumen. Pengrajin batik di Sampang perlu memperkuat kapasitas human capital melalui pelatihan yang berfokus pada riset tren pasar, perilaku konsumen, serta integrasi teknologi digital dalam proses desain. Dengan peningkatan kualitas SDM yang memahami kebutuhan pengguna, inovasi desain dapat berkembang menjadi inovasi yang berorientasi kepuasan, dan pada akhirnya berkontribusi nyata terhadap peningkatan daya saing industri batik Sampang.

4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia (SDM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing industri di Kabupaten Sampang. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik pengelolaan SDM seperti pelatihan, peningkatan motivasi kerja, dan pemberian kompensasi, maka semakin tinggi pula kemampuan industri batik untuk bersaing. SDM yang berkompeten mampu meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan menghasilkan produk yang berkualitas.
2) Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi desain berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing industri batik di Kabupaten Sampang. Hal ini menunjukkan bahwa desain yang kreatif, unik, serta relevan dengan tren pasar mampu meningkatkan nilai estetika dan daya tarik konsumen terhadap produk batik lokal. Inovasi dalam desain menjadi faktor penting untuk menciptakan diferensiasi produk di tengah persaingan industri kreatif.
3) Penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa SDM yang dikelola dengan baik akan mampu memahami kebutuhan pengguna, memberikan pelayanan berkualitas, serta menghasilkan produk yang sesuai dengan harapan konsumen. Hal ini berdampak langsung pada meningkatnya kepuasan pengguna terhadap produk batik Sampang.
4) Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi desain tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hal ini mengindikasikan bahwa inovasi desain yang dilakukan belum sepenuhnya sesuai dengan preferensi pengguna atau belum optimal dalam meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengguna batik di Sampang.
5) Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna menjadi faktor penting dalam menciptakan loyalitas dan word of mouth positif, yang pada akhirnya memperkuat posisi kompetitif industri batik di pasar.
6) Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna memediasi pengaruh pengelolaan SDM terhadap daya saing. Hal ini mengindikasikan bahwa SDM yang dikelola dengan baik tidak hanya meningkatkan kinerja internal, tetapi juga menghasilkan kepuasan pengguna yang pada gilirannya memperkuat daya saing industri batik.
7) Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna tidak memediasi pengaruh inovasi desain terhadap daya saing. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi desain yang ada belum mampu secara signifikan menimbulkan kepuasan pengguna yang berdampak pada peningkatan daya saing.
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